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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Setiap anak mempunyai potensi dan hambatan yamgdeeroleh karena itu
dikatakan bahwa setiap individu adalah insan yank; iKeunikan tersebut seringkali
menuntut guru untuk terus mencari cara yang tepdand membelajarkan para
muridnya.

Kemampuan membaca merupakan suatu potensi yang hdmniliki dan
dikembangkan pada setiap anak. Ini penting karémaada-masa awal pendidikan
formal membaca merupakan modal dasar dalam stbd lanjut. Di masa-masa
awal pendidikan formal tahap yang harus dilaluil@danembaca permulaan. Namun
faktanya dalam tahap belajar membaca permulaan amahkgalami kegagalan.
Kegagalan membaca ini tidak hanya terjadi pada amag memiliki kecerdasan
yang rendah, tetapi terjadi pula pada mereka yaepihki kecerdasan cukup baik
atau seperti yang sering ditunjukkan pada anak-arsalg memiliki kecerdasan
tinggi. Sehingga menjadi tidak sebanding antarsgkih kecerdasan dengan
perkembangan atau kemampuan membacanya.

Menurut international book of specific learning disabilities and various
sources prevalensi kesulitan membaca dibeberapa negaexrtsdJK 4%, Finland
10%, Russia 10%, USA 8.5%, Jepang 6%, Singapurgb,3t3ong Kong 12%.

Sementara prevalensi kesulitan membaca di Indameasih belum diketahui dengan



pasti. Melihat data-data tersebut, diperkirakanevalensi kesulitan membaca di
Indonesia tidak jauh dari data prevalensi negagai@elainnya, yaitu berkisar 5 —
10%.

Anak berkesulitan belajar membaca merupakan aralg ymengalami
kesulitan mengenali dan menguasai lambang atawsifdroding) dari sebuah kata
maupun kalimat. Selain itu anak juga sulit mengdirtdgan menyebutkan nama objek,
sulit mengidentifikasi ritme kata, sulit membedalsara-suara yang berbeda dalam
kata, sulit mengasosiasikan suatu kata dengan maktaatersebut, sulit memahami
konsep waktu, sulit memahami konsep uang, bingwerggah penggabungan kata,
danlow self-esteem (seringkali anak pemalu dan menjadi korbattying).

World specific learning disabilities forum yang diadakan di Paris tahun 2010
menyatakan bahwa (1) 82% anak jalanan di Toroeto/gndang kesulitan belajar
spesifik, (2) kasus bunuh diri di Ontario tiga tahterakhir penyandang kesulitan
belajar spesifik, (3) 75-95% penghuni penjara ddgdanyadang kesulitan belajar
spesifik. Ketiga hal tersebut terjadi karena indiiviyang mengalami  kesulitan
membaca di usia sekolah mempunsaf esteem yang sangat buruk dan tidak ada
motivasi dalam hidupnya.

Apa yang dipaparkanworld specific learning disabilities forum merupakan
dampak negatif dari individu yang mengalami keanlimembaca, sekalipun tidak
semua individu yang mengalami kesulitan membacanunjakkan dampak seperti
itu. Ada beberapa orang terkenal yang sukses deaddadupannya tetapi mengalami

kesulitan membaca di awal pendidikan mereka, omaagg terkenal tersebut



diantaranya: (1) Walt Disney, (2) Leonardo da Viri8) Winston Churchill, (4) John
F. Kennedy, (5) Albert Einstein, (6) Magic Johns@f), Tom Cruise.

Berkenaan dengan hal tersebut maka kesulitan agakndoelajar membaca
merupakan tantangan serius bagi pendidikan, yasgraga akan bermuara kepada
para guru untuk menyelesaikan kesulitan-kesulitan $angatlah penting mencari
cara yang efektif agar anak berkesulitan belajambaEa dapat meminimalisir
kesulitan dan sukses di dalam kehidupannya, t@atpada fase awal mereka
menghadapi pendidikan formal.

Kenyataan di sekolah, pengajaran dan materi mempaoaulaan hanya
dilakukan secara klasikal, belum mengakomodasi kemnan, kebutuhan, dan
kesulitan yang dihadapi anak, terutama anak yanggalemi kesulitan belajar
membaca. Guru berfokus pada materi yang ada dipekajaran dan pendekatan
pembelajaran yang dilakukan hanya berpusat pada(gacher centered approach).

Dampak dari guru belum mengakomodasi kemampuanutlkdedn, dan
kesulitan yang dihadapi anak maka anak berkesulidajar membaca permulaan
seringkali mendapat pengalaman gagal yang tentbeg@engaruh kepada prestasi
akademik darsedlf esteem. Dalam pembelajaran hendaknya guru berpusat kepad
siswa salah satu caranya dengan menggunakan pé&migkangalaman bahasa,
dengan pendekatan ini diharapkan dapat memudahkak berkesulitan belajar
membaca untuk menyimbol dan memaknai kalimat kapsralekatan ini mengali

pengalaman bahasa yang dimiliki anak.



Inilah yang mendorong penulis melakukan sebuah Ipi@ne guna
meningkatkan kemampuan membaca permulaan bagi bedkesulitan belajar
membaca, cara yang digunakan dalam penelitiandaiah mengajarkan membaca
permulaan berdasarkan perbendaharaan kalimat gadgh didapat melalui
pengalaman bahasa anak, baik pengalaman melahalvesuditori, kinestetik, dan
taktual. Cara ini dinamakan pendekatan pengalapadasa |@nguage-experience
approach), maka diharapkan dengan pendekatan ini pembatajakan berpusat

kepada siswas(udent centered approach).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkanmasalahan dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: "Apakandekatan pengalaman bahasa
(language-experience approach) dapat meningkatkan kemampuan membaca

permulaan bagi anak berkesulitan belajar membaca?”.

C. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Bebas
Pendekatan Pengalaman Bahasa (Language-Experience Approach)
Variabel bebas dapat diartikan sebagai variabelygilsab munculnya
variabel lain, dalam penelitian subjek tunggal abel bebas dikenal dengan
istilah intervensi atau perlakuan. Variabel bebatard penelitian ini yaitu

pendekatan pengalaman bahasanguage-experience approach), pendekatan



pengalaman bahasa adalah suatu pendekatan pemdrel@@mbaca berdasarkan
pada pengalaman bahasa anak, dimana anak mengukakaat dan bahasa
sendiri yang didapat melalui pengalaman, baik pemgan visual, auditori,
kinestetik, dan taktual yang berguna untuk memkaahmengenal tulisan
sebagai lambang atau simbol dari teks bacaan. Dgmeyadekatan ini diharapkan
proses membaca lebih mudah karena anak dapat niangikan pengetahuan

dan pemahaman melalui pengalaman mereka.

2. Variabe Terikat
Kemampuan M embaca Permulaan

Variabel terikat dapat diartikan sebagai variabahg/ dipengaruhi oleh
variabel lain. Dalam penelitian ini variabel tetikatau target behavior adalah
kemampuan membaca permulaan. Kemampuan membacala@nnmerupakan
kecakapan mengenal bahasa tulis sebagai repraseigasl bahasa, melalui
tulisan anak diharapkan dapat mengkode simbol-dirbbayi bahasa dimana
anak hanya sebatas mengenal fonem dan mengabufmiam menjadi suku
kata atau kata dan dapat menyuarakan tulisan dengarasi secara wajar yang
berguna untuk memahami makna suatu kata atau kadedarhana.

Pada penelitian ini kemampuan membaca permulaalaidialam bentuk
persentase, semakin besar persentase yang didegdatnamka dapat diartikan

bahwa kemampuan membaca permulaan meningkatetaks baik.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Untuk mengetahui sejauhmana pengaruh pendekatargalpenan bahasa
(language-experience approach) terhadap kemampuan membaca permulaan
bagi anak berkesulitan belajar membaca.
2. Manfaat
Menemukan suatu pendekatan yang dapat memberidanmasi mengenai

pengajaran membaca permulaan anak berkesulitajabelembaca

E. Kerangka Berpikir

LEA
X , Anal Prasyarat ;
Identifikasi Berkesulitan M J’b . |s] Asesmen: Intervensi |-
Anak Belajar [ Y| DrMIDACA [ J Mengeak daftar kosa kate [V :
Ietnbaca * Persepsi dan kalimat :
Visual, yaitu: :
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Keterangan kerangka berpikir:

1.

Identifikasi Anak (Subjek)

Menentukan subjek yang memiliki kesulitan belajaenmbaca permulaan
berdasarkan beberapa kriteria yaitu: (1) level #gpumumnya atau diatas rata-
rata, pengetesan menggunakéechsler Intelligence Scale for Children (WISC)
yang dilakukan oleh psikolog, (2) prestasi tidalsuse dengan potensi yang
dimiliki, (3) tidak ada gangguan indera, dan (4etikan stimulasi.

Prasyarat Membaca

Sebelum belajar membaca, anak harus melewati {aasyarat membaca. Anak
berkesulitan membaca seringkali mempunyai hamhbiddiam mengkode simbol,
oleh karena itu sebelum belajar membaca permulada imarus dipastikan dulu
kemampuan kesadaran simbol anak (persepsi visuadgnulis menggunakan
instrumen yang telah teruji validitasnya, instruntersebut meliputi: (1) visual
spasial, (2) visual diskriminasi, (Bgure and ground, dan (4) visual memori.
Asesmen

Asesmen sebagai alat untuk mengetahui dan mendgéhr kosa kata dan
kalimat berdasarkan pendekatan pengalaman bahalssguage-experience
approach). Dalam asesmen terdapat dua intsrumen yaitungljumen alamiah
dan (2) instrumen dikondisikan. Dalam instrumenraddn penulis menggali kosa
kata dan kalimat anak dengan melakukan tanya jdwatbasarkan pengalaman

sehari-hari. Pada instrumen dikondisikan penulisyiakan beberapa gambar,



anak melihat gambar lalu menceritakan tentang aay \dilihat berdasarkan
pengalaman bahasa yang dimiliknykanguage-experience approach).

Setelah dilakukan asesmen selanjutnya penulis amatig kosa kata dan kalimat
yang dimiliki anak dengan membagi kedalam bebenapa kosa kata, pola
tersebut antara lain: kv — kv, kv — kv — kv, kvwkk, kv — kv — kv — k, kv — k —

kv, kvk — kv, kvk — kvk, v — kv, v — kvk, kv — kv rg, kv — ny — v, kv — ny — VK,

kv — v, kv — vk, kv — kv — vk, dan vk — kv — vk.

Keterangan pola:

k = huruf konsonan

Vv = huruf vokal

Dari pola tersebut penulis menyusun daftar koata,kyang nantinya akan
digunakan sebagai dasar menyusun daftar kalimdtaDkosa kata dan daftar

kalimat dapat dilihat pada lampiran.

. Intervensi

Sebelum dilakukan intervensi, subjek harus melewttse baseline. Baseline
adalah kondisi dimana pengukuran target behavitakukan pada keaadaan
natural belum diberikan intervensi apapun (Suna@@f5: 56). Pada fase ini
subjek diminta untuk membaca kalimat, pada ddf&dimat terdapat beberapa
tahapan membaca permulaan yakni membaca kalimajadepola termudah
hingga yang tersulit. Dari proses tersebut dapdihé¢ kemampuan membaca
kalimat pada subjek, mana saja kalimat yang dapmcd dengan konsisten,

belum konsisten, dan belum dapat dimembaca. Sétgajuilakukan intervensi,



pada fase ini subjek diberikan intervensi membaabmiat yang belum bisa
dibacanya. Membaca kalimat berdasarkan pengalam@iaash yang dimiliki dan
daftar kalimat tersebut diperoleh dari hasil asesy@ang sudah dianalisis.
Intervensi membaca permulaan menggunakan pendekatagalaman bahasa
(language-experience approach) dan metode global, dalam metode global
mengajarkan kepada anak untuk langsung membacmdtalivietode global
adalah metode yang melihat segala sesuatu sebagalukuhan. Metode ini
berlandaskan pada teori Gestald yang berpendapavabéelajar melibatkan
proses mengorganisasikan pengalaman-pengalamanakedaola-pola yang
sistematis dan bermakna. Belajar bukan melalui massur yang terpecah
sebaliknya belajar mulai dengan mempersepsi kegeuar lambat laun terjadi
proses diferensiasi, yaitu menangkap bagian-batpandetail suatu objek, dalam
penelitian bagian-bagian itu adalah simbol-simB@rikut ini contoh pengajaran
kalimat berdasarkan pendekatan pengalaman bahlasguage-experience
approach).

Contoh:

saya bisa baca

saya bisa baca
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5. Hasil

Pada penelitian kasus tunggal akan berfokus patainidividu, hasil diperoleh
dari pengolahan dan analisis data. Data dianalsiggan menggunakan teknik

statistik deskriptif.



